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Wilayah pesisir Indonesia memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup kaya karena memunyai garis
pantai sepanjang 81.000 kilometer. Wilayah pesisir memiliki peranan yang dominan dalam pembangunan
wilayah pesisir. Mengingat, masyarakat pesisir merupakan komunitas yang pola kehidupannya sebagian
besar sangat tergantung pada wilayah pesisir maka pembangunan dan pengembangan wilayah pesisir sangat
membutuhkan partisipasi masyarakat pesisir tersebut.

K ebijaksanaan pembangunan nasional wilayah pesisir saat ini diarahkan pada pemanfaatan sumberdaya
alam secara adil untuk kesejahteraan rakyat dengan tetap memperhatikan aspek perlindungan, pemanfaatan,
pelestarian, dan kesinambungan lingkungan hidup, untuk itu setiap pengembangan sumberdaya alam
mempertimbangkan keseimbangan aspek sosial, ekonomi maupun ekologi.

Sumberdaya alam seperti hutan mangrove khususnya yang berada di wilayah pesisir, juga memainkan
peranan penting ditinjau dari sudut sosial, ekonomi, dan ekologis. Fungsi utama sebagai penyeimbang
ekosistem dan penyedia berbaga kebutuhan hidup bagi manusia dan makhluk lainnya. Penurunan luas hutan
mangrove di sepanjang pantai utara Jawa, pesisir Sumatera dan Kalimantan yang terbesar diakibatkan oleh
konversi kawasan hutan mangrove untuk usaha tambak, permukiman dan kawasan industri secara tidak
terkendali.

Mengingat pentingnya keberadaan hutan mangrove untuk kesejahteraan khususnya masyarakat pesisir, maka
untuk pelestarian hutan mangrove salah satu upaya yang telah dilaksanakan adalah rehabilitasi hutan
mangrove. Agar hal tersebut dapat berjalan diperlukan strategi pengembangan partisipasi masyarakat untuk
melakukan rehabilitasi hutan mangrove, sehingga masyarakat merasa memiliki keuntungan dengan
keberadaan hutan mangrove tersebut, dengan demikian mereka tetap menjaga dan menikmati hasil dari
kelestarian tersebut untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development).

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi kondisi hutan mangrove yang ada saat ini

2. Mengetahui nilai biaya manfaat mangrove dan tingkat partisipasi masyarakat, kegiatan-kegiatan
masyarakat pesisir yang dominan.

3. Menyusun arahan strategi pengembangan partisipasi masyarakat pesisir dalam rehabilitasi hutan
mangrove.

Penelitian ini bersifat eksploratif atau kajian evaluatif, data yang telah diperoleh dianalisis dengan
menggunakan metode analisis kebijakan, analisis kondisi hutan mangrove yang telah dilakukan rehabilitasi,
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analisis BIC Ratio dan, analisis partisipasi masyarakat.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan:

1. Luas hutan mangrove di Kabupaten Indramayu selama lima tahun mengalami penyusutan sebesar 36,05%
(7,21% per tahun), sedangkan di empat desa contoh dari 1.715,15 hektar hutan mangrove telah dikonvers
menjadi areal tambak seluas 1.149,10 hektar.

2. penyusutan dan kerusakan hutan mangrove disebabkan oleh beberapa faktor antara lain pembukaan areal
tambak, konversi sawah menjadi tambak, masyarakat beranggapan dengan tambak yang leas produksi
meningkat.

3. Tingkat pendapatan per hektar per tahun dan BIC Ratio dengan pola silvofishery cenderung lebih tinggi
daripada pola nonsilvotishery.

4. Tingkat partisipasi masyarakat pada hakekatnya dapat dilakukan dengan pendekatan internal dan
eksternal untuk menyusun strategi pengembangan dan kapasitas partisipasi masyarakat.

<hr><i>The coastal areas of Indonesia have substantial potentialities of natural resources sincethelineis
81,000 km long coastal. Coastal areas have a dominant role in the development its areas. Bearing in mind
that the life pattern of most coastal communities depend on coastal area development, therefore this
development badly needs the participation on coastal communities concerned.

The National Development on coastal areas is presently directed by a Policy of wise utilization of natural
resources for the welfare of people, keeping in mind the aspects of live environmental protection, utilization,
conservation and sustain ability, and also that, every natural resources development should be determined on
the balance of social, economic and ecological aspects.

Natural resources such as mangrove forests especially in coastal areas also play an important role on the
economic, social and ecological points of view. The main function of ecosystem is to keep the balance and
supply of various for the needs of human being and other.

This study discovered that species the most destroyed mangrove forests are along the northern coast of Java,
Sumatra and Kalimantan's coast lines because of uncontrolled conversion of the mangrove forest in the
brackish water for the sale of business, housing and settlements and industrial area development. Since the
existence of mangrove forestsis very important for welfare of coastal people, one should conserve the
mangrove forests.

Programs that encourage peopl€'s participation to undertake the rehabilitation of mangrove forests have been
carried out, to enable the benefit of the existence of those mangrove forests, preserve them and enjoy their
preservation to achieve sustainable devel opment.

This study isaims at:

1. Identifying the present condition of mangrove forests

2. ldentifying the activities of dominant coastal communities, which support the participation.

3. Identify the feasibility of BIC Ratio.

4. Formulating direction of development strategy on coastal communities in rehabilitating mangrove forest.



This study is an explorative and evaluative study, which data have been compiled for evaluation by using
the methods of policy analysis, analysis of mangrove forests conditions, which have been rehabilitated, BIC
Ratio analysis and also an analysis on peopl€'s participation.

The result of the study showed, that:

1. The extension of mangrove forest areas in Indramayu have declined 36.05 % (7.21% per annum), whilein
four pilot villages, 1,715.15 hectares of mangrove forests have been conversed into brackish water/aqua
culture areas of 1,149.10 hectares.

2. The decrease and distortion of mangrove forest areas were caused by several factors such as the opening
of brackish water (coastal fish ponds), conversion of padi fieldsinto fish ponds, since the people considered
that by having large brackish water or coastal fish ponds, production and harvest of fish will increase.

Also, the annual production rate for each products acre and BIC Ratio under silvofishery is bigger than non-
silvofishery.

The level of people's participation could principally be done by using internal and external approaches for
the development strategy and increase of capacity of community's participation.</i>



